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ABSTRAK 

Konsep matematika adalah segala yang berwujud pengertian-pengertian baru yang bisa timbul 

sebagai hasil pemikiran, meliputi definisi, pengertian, ciri khusus, hakikat dan inti atau isi dari 

materi matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis 

Geogebra pada konsep luas bangun datar yang valid, praktis dan efektif. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas VII E SMP N 2 Tengaran. Jenis  penelitian Research  and  Development atau 

penelitian dan pengembangan dengan model  ADDIE (analyze, design, development, 

implementation, evaluation). Teknik pengumpulan data berupa observasi, tes, dokumentasi, dan 

teknik analisis data (analisis validasi, analisis kepraktisan dan analisis keefektifan). Hasil validasi 

media sebesar 82,5% (sangat baik), validasi materi 94,16% (sangat baik) dan kepraktisan 95,55% 

(sangat baik). Keefektifan media menggunakan uji wilcoxon diperoleh  nilai Asymp. Sig (2-tailed) 

menunjukkan 0.000 < 0.05 sehingga terdapat perbedaan hasil belajar dari pretest dan posttest. 

Selain itu, hasil uji coba media pembelajaran berbasis Geogebra yang dikembangkan 

menunjukkan bahwa siswa memberikan respon positif sebesar 82% (sangat baik) sehingga 

dinyatakan media pembelajaran berbasis Geogebra valid, praktis, dan efektif. 

Kata Kunci : Pengembangan, geogebra,   luas bangun datar 

 

ABSTRACT 

Mathematical concepts are all in the form of new understandings that can arise as a result of 

thinking, including definitions, understandings, special characteristics, the nature and essence or 

content of mathematical material. This research aims to develop Geogebra-based learning media 

on the broad concept of building flat that is valid, practical and effective. The subject of this study 

was a student of grade VII E SMP N 2 Tengaran. Type of Research and Development research or 

research and development with the ADDIE model (analyze, design, development, implementation, 

evaluation). Data collection techniques in the form of observation, tests, documentation, and data 

analysis techniques (validation analysis, practicality analysis and effectiveness analysis). The 

results of media validation were 82.5% (very good), material validation 94.16% (very good) and 

practicality 95.55% (very good). The effectiveness of the media using the Wilcoxon test obtained 

the Asymp value. Sig (2-tailed) shows 0.000 < 0.05 so there are differences in learning outcomes 

from pretest and posttest. In addition, the results of the Geogebra-based learning media trial 

developed showed that students gave a positive response of 82% (very good) so that it was 

declared that Geogebra-based learning media was valid, practical, and effective. 

Keywords : Development, geogebra, flat build area 
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I. PENDAHULUAN 
 

Konsep merupakan suatu ide abstraksi yang mewakili objek-objek, 

kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan, atau hubungan-hubungan yang mempunyai 

atribut-atribut yang sama (Sagala, 2009). Konsep matematika adalah segala yang 

berwujud pengertian-pengertian baru yang bisa timbul sebagai hasil pemikiran, 

meliputi definisi, pengertian, ciri khusus, hakikat dan inti atau isi dari materi 

matematika (Budiono 2009:4). Apabila siswa belum menguasai konsep dalam 

memahami materi matematika, maka tujuan pembelajaran yang diharapkan tidak 

mungkin tercapai dan dipastikan bahwa siswa akan mengalami kesulitan dalam 

merancang penyelesaian dan melaksanakan rancangan penyelesaian masalah. Hal 

ini dikarenakan berbagai konsep matematika memiliki keterkaitan yang kuat antar 

satu konsep dengan konsep lainnya. 

Lima kelemahan siswa dalam memahami konsep adalah keterampilan 

dalam materi prasyarat yang kurang baik, ketidakmampuan memahami dan 

mengenal konsep-konsep dasar matematika, kurangnya kemampuan dan ketelitian 

dalam mendengarkan atau mengenali suatu masalah matematika, ketidakmampuan 

dalam mendengarkan atau menyimak jawaban (apakah jawaban itu mungkin atau 

tidak) dan kurang memiliki kemampuan berpikir logis tentang masalah matematika 

atau memecahkan masalah (Wahyudin, 1999). Salah satu alternatif yang dapat 

digunakan dalam memahami konsep adalah dengan menggunakan media interaktif 

dalam pembelajaran matematika yang menggabungkan gambar untuk 

memvisualisasikan konsep matematika yang abstrak. Media interaktif mampu 

membantu menyajikan konsep-konsep yang abstrak menjadi sederhana dengan 

mengintegrasikan gambar, video, suara, dan animasi (Musfiqon, 2012). Media 

interaktif tersebut adalah media Geogebra. Geogebra adalah sebuah software 

sistem geometri dinamis sehingga dapat mengkontruksikan titik, vektor, ruas garis, 
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garis, irisan kerucut, bahkan fungsi dan mengubahnya secara dinamis. Dengan 

menggunakan media pembelajaran Geogebra dapat memudahkan proses belajar 

mengajar matematika dan membuat kegiatan belajar mengajar menjadi menarik dan 

tidak monoton (Dewi Purwanti, Dinda Pratiwi, & Rinaldi, 2016).  

Banyaknya fungsi yang tersedia, Geogebra dapat digunakan sebagai alat 

pengajaran matematika untuk menunjukkan atau memvisualisasikan konsep 

matematika dan sebagai sarana untuk mengkonstruksi konsep matematika 

(Mahmudi, 2011). Salah satu materi yang akan dipelajari siswa adalah materi 

bangun datar. Bangun datar adalah materi yang diajarkan atau diberikan kepada 

siswa SMP kelas VII, dan terdapat indikator luas bangun datar. Sartika (2013) 

menemukan bahwa pada saat pembelajaran materi  datar, guru hanya 

menuliskannya dan langsung menyuruh siswa untuk menghafal rumus tersebut, dan 

pada saat menyelesaikan soal langsung menggunakan rumus tersebut kemudian 

menghitung jawabannya. Hidayati (2014) menyatakan bahwa guru hanya 

mendeskripsikan model bangun datar di papan tulis, sehingga mengurangi minat 

belajar siswa karena tidak ada objek atau media nyata yang dapat diamati. Dengan 

demikian, materi  luas bangun datar diajarkan langsung ke fokus rumus luas tanpa 

menjelaskan konsep  luas bangun datar. Menjelaskan atau mendeskripsikan konsep 

di papan tulis menimbulkan kebingungan bagi siswa karena sulit bagi mereka untuk 

memahami hal-hal yang dijelaskan di papan tulis karena terbatasnya media yang 

tersedia bagi siswa. Oleh karena itu, guru harus menyediakan media pembelajaran 

yang benar-benar dapat memberikan kontribusi pada pembelajaran, sehingga 

pembelajaran tersebut benar-benar membekas dalam ingatan siswa dalam waktu 

yang lama. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Jenis  penelitian  ini  Research  and  Development atau penelitian dan 

pengembangan dengan model  ADDIE (analyze, design, development, 

implementation, evaluation). Media yang dihasilkan berupa media pembelajaran 

matematika berbasis Geogebra pada materi luas bangun datar untuk siswa SMP. 

Media ini diujicobakan kepada 30 siswa kelas VII E SMP Negeri 2 Tengaran. 

Teknik  pengumpulan  data  berupa  observasi,  tes,  dan dokumentasi  dengan  
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teknik  analisis  data  (analisis  kevalidan,  analisis  keefektifan  dan  analisis 

kepraktisan) (Sugiyono,  2012).   

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Analyze (Analisis) 

Pada tahap analisis didapatkan bahwa masih ada siswa yang 

kesulitan mengerjakan dan menjawab soal bangun datar. Selain itu, guru 

hanya menggambarkan dan memberikan pertanyaan-pertanyaan, 

menuliskannya rumus luas bangun datar kemudian langsung 

menginstruksikan siswa untuk menghafalkan rumus dan menyelesaikan 

soal contoh langsung menggunakan rumus tersebut kemudian menghitung 

jawabannya sehingga siswa bosan, dan pembelajaran menjadi kurang 

menarik. Siswa membutuhkan media pembelajaran yang dikemas secara 

digital memuat langkah-langkah untuk menurunkan rumus luas bangun 

datar yang mudah dipahami. 

2. Design (Desain) 

Pada tahap desain dilakukan perancangan desain media berbasis 

Geogebra yang akan dikembangkan sesuai dengan hasil analisis pada 

tahap sebelumnya. Dalam mendesain media berbasis Geogebra dibuat 

dengan menggunakan aplikasi Geogebra 5 Setup Wizard dimana peneliti 

membuat luas bangun datar dengan menurunkan rumus luas dari paling 

dasar yaitu rumus luas bangun datar persegi sampai bangun datar 

lingkaran dengan mengkreasikan tombol dalam aplikasi Geogebra. 

Berikut adalah desain media berbasis Geogebra pada luas bangun datar 

SMP kelas VII. 

1. Luas Persegi 
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Gambar 1. Luas Persegi 

Pada gambar 1, media berbasis Geogebra pada luas persegi 

menjelaskan konsep luas persegi dengan menghitung jumlah persegi 

kecil (sisi), didapatkan rumus luas persegi adalah sisi × sisi atau                 

s × s. Petunjuk penggunaan: 

 sisi : untuk mengatur panjang sisi persegi. 

2. Luas Persegi Panjang 

 

Gambar 2. Luas Persegi Panjang 

Pada gambar 2, Media berbasis Geogebra pada luas persegi 

panjang menjelaskan konsep luas persegi panjang dengan 

menghitung jumlah persegi kecil (panjang dan lebar), didapatkan 

rumus luas persegi panjang adalah panjang × lebar atau                      

p × l.  Petunjuk penggunaan : 

 Panjang : untuk mengatur jumlah sisi secara horizontal 

 Lebar : untuk mengatur jumlah sisi secara vertikal. 

3. Luas Segitiga 
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Gambar 3. Luas Segitiga 

Pada gambar 3, media berbasis Geogebra pada luas segitiga 

menjelaskan konsep luas segitiga dengan menjadikannya ke persegi 

panjang, didapatkan rumus luas segitiga adalah  
1

2
 × alas × tinggi atau 

1

2
 × a × t. Petunjuk penggunaan : 

 a1 : untuk menggeser bangun berwarna oranye 

 a2 : untuk menggeser bangun berwarna hijau. 

4. Luas Jajargenjang 

 

Gambar 4. Luas Jajargenjang 

Pada gambar 4, media berbasis Geogebra pada luas 

jajargenjang menjelaskan konsep luas jajargenjang dengan 

menjadikannya ke persegi panjang, didapatkan rumus luas 

jajargenjang adalah alas × tinggi atau a × t. Petunjuk penggunaan : 

 Klik titik pink pada vektor H untuk menggeser bangun (hijau). 
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5. Luas Belah Ketupat 

 

                  Gambar 5. Luas Belah Ketupat 

Pada gambar 5, Media berbasis Geogebra pada luas belah 

ketupat menjelaskan konsep luas belah ketupat ditinjau dari dua 

segitiga, didapatkan rumus luas belah ketupat adalah                     

 
1

2
 × diagonal1 × diagonal2 atau  

1

2
 × d1 × d2. Petunjuk penggunaan : 

 a1 : untuk menggeser gambar warna hijau. 

 a2 : untuk menggeser gambar warna oranye. 

6. Luas Layang-Layang 

 

Gambar  6. Luas Layang-Layang 

Pada gambar 6, Media berbasis Geogebra pada luas layang-

layang menjelaskan konsep luas layang-layang menggunakan dua 

bentuk segitiga didapatkan rumus luas layang-layang adalah         

 
1

2
 × diagonal1 × diagonal2 atau  

1

2
 × d1 × d2. Petunjuk penggunaan : 

 a : untuk menggeser bangun layang-layang. 
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 b : untuk memutar bangun layang-layang. 

7. Luas Trapesium 

 

         Gambar 7. Luas Trapesium 

Pada gambar 7, media berbasis Geogebra pada luas 

trapesium menjelaskan konsep luas trapesium dengan menjadikannya 

ke dua buah segitiga, didapatkan rumus luas trapesium adalah       

1

2
 × (jumlah sisi sejajar) atau  

1

2
 × (a + b) × t. Petunjuk penggunaan : 

 a1 untuk menggeser bangun berwarna oranye 

 a2 untuk menggeser bangun berwarna ungu 

8. Luas Lingkaran 

 

       Gambar 8. Luas Lingkaran 

Pada gambar 8, media berbasis Geogebra pada luas 

lingkaran menjelaskan konsep luas lingkaran dengan menjadikannya 

ke persegi panjang, didapatkan rumus luas lingkaran adalah π × r
2
. 

Petunjuk penggunaan : 

 r : untuk mengatur besar jari-jari lingkaran 
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 n : untuk mengatur jumlah bagian lingkaran 

3. Development (Pengembangan) 

Setelah tahap desain, langkah selanjutnya adalah 

mengembangkan media pembelajaran berbasis Geogebra sesuai dengan 

rancangannya. Dalam tahap ini dilakukan validasi terhadap media dan 

materi serta uji kepraktisan oleh dosen pendidikan matematika Ibu Erlina 

Prihatnani, S.Si., M.Pd., terdapat pendapat validator terhadap media 

pembelajaran berbasis Geogebra, sebagai pertimbangan dalam revisi dan 

bukti media pembelajaran berbasis Geogebra layak digunakan dalam 

penelitian. Berikut adalah tabel uji validasi media dan materi serta uji 

kepraktisan media. 

a. Uji Kevalidan Media 
Hasil uji kevalidan media dapat dilihat pada Tabel 1 

Tabel 1. Uji Kevalidan Media 

Aspek Penilaian     (%) Kategori 

Tampilan     85     Sangat Baik 

Tulisan     80      Baik 

Rata-Rata     82,5        Sangat Baik 

Hasil uji kevalidan media pada tabel 1 menunjukkan hasil 

media tergolong sangat baik dengan rata-rata 82,5%, disimpulkan 

media pembelajaran berbasis Geogebra adalah Valid. 

b. Uji Kevalidan Materi 

Hasil uji kevalidan materi dapat dilihat pada Tabel 2 

Tabel 2. Uji Kevalidan Materi  

Aspek Penilaian (%) Kategori 

Isi 95      Sangat Baik 

Bahasa 93,33      Sangat Baik 

Rata-Rata 94,16      Sangat Baik 

Hasil uji kevalidan materi pada tabel 2 menunjukkan hasil 

materi tergolong sangat baik dengan rata-rata 94,16%, disimpulkan 

materi pembelajaran berbasis Geogebra adalah Valid. 



Histogram: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol 7 (1), 2023 – 606-625 
Anggi Hariyanti1, Danang Setyadi2

 

 

 

ISSN: 2549-6700 (print), ISSN 2549-6719 (online) 

 
 

c. Uji Kepraktisan Media 

Hasil uji kepraktisan media dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 

            Tabel 3. Uji Kepraktisan Media 

Aspek Penilaian (%) Kategori 

 Persiapan Penggunaan Media 100        Sangat Baik 

 Penggunaan Media 86,66        Sangat Baik 

 Perawatan dan Penyimpanan Media 100       Sangat Baik 

Rata-Rata 95,55       Sangat Baik 

Hasil uji kepraktisan materi pada tabel 3 menunjukkan hasil 

kepraktisan media tergolong sangat baik dengan rata-rata 95,55%, 

disimpulkan media pembelajaran berbasis Geogebra adalah Praktis. 

Berdasarkan beberapa pendapat yang ada, sebagai bukti 

bahwa media pembelajaran berbasis Geogebra dapat digunakan 

dalam penelitian dan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan 

media berbasis Geogebra. Pendapat pertama adalah dengan 

memberikan animasi dan gambar yang menarik lagi disertai dengan 

warna yang beragam, untuk pendapat kedua adalah menambahkan 

informasi nama pada sisi bangun datar secara lebih detail dan sesuai. 

Berikut tampilan media setelah direvisi. 

1. Luas Persegi 

 

           Gambar 9. Luas Persegi setelah direvisi 

2. Luas Persegi Panjang 
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           Gambar 10. Luas Persegi Panjang setelah direvisi 

 

3. Luas Segitiga 

 

      Gambar 11. Luas Segitiga setelah direvisi 

4. Luas Jajargenjang 

 

            Gambar 12. Luas Jajargenjang setelah direvisi 
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5. Luas Belah Ketupat 

 

 Gambar 13. Luas Belah Ketupat setelah direvisi 

 

6. Luas Layang-Layang 

 

         Gambar  14. Luas Layang-Layang setelah direvisi 

7. Luas Trapesium 

 

         Gambar 15. Luas Trapesium setelah direvisi 
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8. Luas Lingkaran 

 

       Gambar 16. Luas Lingkaran setelah direvisi 

4. Implementation (Implementasi) 

Setelah media pembelajaran direvisi berdasarkan saran-saran dari 

validator kemudian masuk ke tahap implementasi, pada tahap 

implementasi media pembelajaran yang dikembangkan tersebut diuji 

cobakan kepada 30 siswa kelas VII E SMP Negeri 2 Tengaran sebagai 

subjek penelitian. Pada tahap ini dilakukan pengujian efektifitas media 

pembelajaran berbasis Geogebra. Keefektifan media pembelajaran 

diperoleh dengan pretest dan posttest. Pertama, siswa diminta 

mengerjakan soal pretest, kemudian diberikan media pembelajaran 

berbasis Geogebra, setelah itu siswa diminta mengerjakan soal posttest. 

Hasil nilai pretest dan posttest mengukur pemahaman siswa tentang luas 

bangun datar dan seberapa efektif media pembelajaran berbasis 

Geogebra yang dikembangkan.  

5. Evaluation (Evaluasi) 

Evaluasi merupakan langkah terakhir dari model ADDIE. Pada 

tahap ini, bertujuan untuk memberikan umpan balik terhadap produk 

media berbasis Geogebra yang dihasilkan dilihat dari saran validator 

sebelum melakukan uji coba ke siswa. Evaluasi juga dilakukan terhadap 

hasil belajar siswa dengan menggunakan pretest dan posttest. Hasil 

pretest dan posttest mengukur pemahaman siswa tentang luas bangun 
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datar dan seberapa efektif media pembelajaran berbasis Geogebra yang 

dikembangkan dapat dilihat pada tabel 4 berikut.  

Tabel 4. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

  
Kolmogorov-Smirnov

a

 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .221 30 .001 .894 30 .006 

Posttest .227 30 .000 .851 30 .001 

a. Lilliefors Significance Correction 

Pada tabel 4, terdapat uji normalitas dengan jenis uji Shapiro-

Wilk karena data kurang dari 50 dengan nilai signifikan kurang dari 0.05 

sehingga data tidak berdistribusi normal, karena data tidak berdistribusi 

normal maka menggunakan uji wilcoxon (alternatif dari uji paired sample 

t-test, jika data tidak berdistribusi normal) untuk mengetahui keefektifan 

media yang telah dibuat. Hasil uji keefektifan media berbasis Geogebra 

dapat dilihat pada tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Uji Wilcoxon 

Test Statistics

a

 

  Posttest – Pretest 

Z -4.804

b

 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

Pada tabel 5, berdasarkan uji Wilcoxon menunjukkan bahwa nilai 

Asymp. Sig (2-tailed) menunjukkan 0.000 < 0.05 disimpulkan “hipotesis 

diterima” yang artinya terdapat perbedaan hasil belajar dari pretest dan 

posttest. Keterangan: 

1. Jika Asymp. Sig < 0.05, maka hipotesis diterima. 
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2. Jika Asymp. Sig > 0.05,  maka hipotesis ditolak. 

Untuk melihat respon siswa terhadap media dapat dilihat pada 

tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Hasil Respon Siswa terhadap Media 

Aspek Penilaian (%) Kategori 

Desain Pembelajaran 79 Baik 

Operasional 83   Sangat Baik 

Komunikasi Visual 85   Sangat Baik 

Rata-Rata 82    Sangat Baik 

Nilai rata-rata pada tabel 6 menunjukkan hasil respon media 

siswa adalah 82% (sangat baik). 

b. Pembahasan 

Berdasarkan hasil validasi, kepraktisan dan keefektifan media 

pembelajaran berbasis Geogebra menunjukkan bahwa media dapat 

dikembangkan dan layak digunakan dalam pendidikan. Hal ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya oleh Sendi Ramdhan (2017) yang mengembangkan 

media pembelajaran konsep bidang datar luas berbasis perangkat lunak 

Geogebra yang valid, praktis dan berdampak baik. Sejalan dengan Maulana, 

Lala Nailah Zamnah, dan Asep Amam (2021) mengembangkan bahan ajar 

berbasis aplikasi Geogebra untuk materi bangun ruang sisi datar berdasarkan 

kemampuan pemahaman matematis siswa. I Putu Pasek Suryawan dan Dodi 

Permana (2020) mengembangkan media pembelajaran online berbasis 

Geogebra pada bangun ruang sisi lengkung untuk meningkatkan pemahaman 

konsep siswa. Dari ketiga penelitian tersebut berfokus pada pengembangan 

media berbasis Geogebra untuk peningkatan konsep.  

Penilaian atau evaluasi dilakukan untuk mengetahui kevalidan, 

kepraktisan, dan keefektifan media pembelajaran berbasis Geogebra dengan 

hasil validasi media 82,5% (sangat baik), validasi materi 94,16% (sangat baik) 

dan kepraktisan 95,55% (sangat baik). Untuk keefektifan media menggunakan 

uji Wilcoxon diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) menunjukkan 0.000 < 0.05 

disimpulkan “hipotesis diterima” artinya terdapat perbedaan hasil belajar dari 



Histogram: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol 7 (1), 2023 – 606-625 
Anggi Hariyanti1, Danang Setyadi2

 

 

 

ISSN: 2549-6700 (print), ISSN 2549-6719 (online) 

 
 

pretest dan posttest. Selain itu, hasil uji coba media pembelajaran berbasis 

Geogebra yang dikembangkan menunjukkan bahwa siswa memberikan respon 

positif sebesar 82% (sangat baik) terhadap media materi bangun datar luas. 

Media pembelajaran berbasis Geogebra yang dikembangkan tidak 

hanya memuat materi bangun datar, tetapi juga mengajak siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran melalui media berbasis Geogebra. 

Media berbasis Geogebra memberikan pengalaman yang lebih bagi siswa 

dikarenakan siswa tidak hanya membaca materi tetapi juga mengamati apa 

yang disampaikan dalam materi tersebut. Media pembelajaran Geogebra 

menyediakan soal-soal latihan untuk merangsang minat siswa dalam berlatih 

bangun datar dan untuk memperdalam pemahaman dan kemampuan siswa 

untuk memahami secara mendalam konsep luas bangun datar secara luas. 

Secara umum, keunggulan media pembelajaran berbasis Geogebra adalah 1) 

penyajian medianya sederhana, tetapi materinya muat dalam satu layar dan 

masih menyisakan ruang yang cukup untuk penjelasan dan pertanyaan, 2) 

tidak dapat dipindahkan secara tidak sengaja, 3) banyak soal-soal latihan 

sebagai bahan pembelajaran siswa, 4) materi dan isi media memberikan 

pengalaman belajar yang menarik bagi siswa karena lebih interaktif dan 

kreatif. Namun, media ini masih memiliki beberapa kelemahan, yaitu: 1) 

terbatas pada penggunaan perangkat, 2) media ini masih relatif baru untuk 

siswa SMP, dan 3) dalam praktiknya masih terbatas pada pengaturan media. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan media pembelajaran 

berbasis Geogebra valid, praktis dan efektif dengan rata-rata uji kevalidan 

media 82,5% (sangat baik) dan uji kevalidan materi 94,16% (sangat baik), uji 

kepraktisan media rata-rata 95,55% (sangat baik), dan efektif dari hasil uji 

wilcoxon diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) menunjukkan 0.000 < 0.05 

disimpulkan “hipotesis diterima” artinya terdapat perbedaan hasil belajar dari 

pretest dan posttest., dan mendapat respon sangat positif terhadap media 
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pembelajaran berbasis Geogebra dengan rata-rata 82% (sangat baik) pada 

materi luas bangun datar kelas VII. 

B. Saran 

Media pembelajaran berbasis Geogebra dapat digunakan untuk 

pembelajaran  kelas VII dengan materi luas bangun datar, untuk penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan berbagai tombol aplikasi Geogebra 

dipadukan dengan pembelajaran selanjutnya dan aplikasi digital lainnya agar 

lebih lengkap dan tidak terbatas pada satu materi. 
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